BABYV

PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

L.

Pengaruh Parsial
Pengaruh masing-masing variabel independen (jumlah tanggungan
keluarga, jumlah pinjaman, dan jangka waktu pengembalian) dan variabel
dependen (kelancaran pengembalian pinjaman prosedur) dapat dijelaskan
sebagai berikut:
a.  Jumlah Tanggungan Keluarga
Pada tabel 4.7 Variables in the Equation menunjukan bahwa
nilai signifikan nilai signifikansi jumlah tanggungan keluarga kurang
dari 5% atau 0,05 yaitu sebesar 0,041 (4,1%), sehingga pada
akhirnya jumlah tanggungan keluarga mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kelancaran pengembalian pinjaman prosedur di
Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Bahagia Jaya
Kecamatan Gubeng Surabaya.
Dari hasil pengujian diatas dapat diketahui bahwa pengujian
ini dapat menjadi salah satu bukti untuk menerima teori yang
menyatakan bahwa semakin banyaknya jumlah tanggungan keluarga

maka tingkat pengeluaran sehari-harinya pun akan semakin
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bertambah dan hal tersebut berdampak negatif bagi para tulang
punggung keluarga. Jika para tulang punggung keluarga tidak bisa
mencukupi kebutuhan keluarganya maka mereka akan menempuh
cara pinjam-meminjam dengan keadaan yang mendesak demi
mencukupi kebutuhan hidup keluarganya.

Dengan demikian berdasarkan pengujian terhadap 65
responden yang tercatat ada 62 lancar dan sisanya 3 orang tidak
lancar dalam pengembalian pinjaman prosedur, dapat disimpulkan
bahwa jumlah tanggungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap
kelancaran pengembalian pinjaman prosedur di Koperasi Pegawai
Republik Indonesia (KPRI) Bahagia Jaya Kecamatan Gubeng
Surabaya, hal ini berarti bahwa hasil pengujian tersebut menolak Hy

dan menerima Hj.

Jumlah Pinjaman

Pada tabel 4.7 Variables in the Equation menunjukan bahwa
nilai signifikan nilai jumlah pinjaman lebih dari 5% atau 0,05 yaitu
sebesar 0,628 (63%), sehingga pada akhirnya jumlah pinjaman tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kelancaran pengembalian
pinjaman prosedur di Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI)

Bahagia Jaya Kecamatan Gubeng Surabaya.
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Dari hasil pengujian diatas dapat diketahui bahwa pengujian
ini dapat menjadi salah satu bukti untuk menolak teori yang
menyatakan bahwa jumlah pinjaman yang semakin besar yang
diterima maka akan memperbesar beban angsuran yang harus
dibayar. Walaupun banyak debitur yang terbentur dengan masalah
kesulitan keuangan, tetapi debitur juga sadar dan bertanggungjawab
untuk segera melunasi sejumlah uang yang dipinjam debitur.

Dengan demikian berdasarkan pengujian terhadap 65
responden yang tercatat ada 62 lancar dan sisanya 3 orang tidak
lancar dalam pengembalian pinjaman prosedur, dapat disimpulkan
bahwa jumlah pinjaman tidak berpengaruh signifikan terhadap
kelancaran pengembalian pinjaman prosedur di Koperasi Pegawai
Republik Indonesia (KPRI) Bahagia Jaya Kecamatan Gubeng
Surabaya, hal ini berarti bahwa hasil pengujian tersebut menerima Hy

dan menolak H;.

Jangka Waktu Pengembalian

Pada tabel 4.7 Variables in the Equation menunjukan bahwa
nilai signifikan nilai jangka waktu pengembalian lebih dari 5% atau
0,05 yaitu sebesar 0,953 (95%), sehingga pada akhirnya jangka

waktu pengembalian tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap
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kelancaran pengembalian pinjaman prosedur di Koperasi Pegawai
Republik Indonesia (KPRI) Bahagia Jaya Kecamatan Gubeng
Surabaya.

Dari hasil pengujian diatas dapat diketahui bahwa pengujian
ini dapat menjadi salah satu bukti untuk menolak teori yang
menyatakan bahwa jatuh tempo seorang debitur dalam membayar
seluruh nilai pinjaman yang diberikan. Semakin panjang waktu yang
diberikan maka beban peminjam dalam membayar angsuran akan
semakin ringan atau longgar. Akan tetapi sebagian besar debitur yang
pinjam di Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Bahagia
Jaya Kecamatan Gubeng Surabaya tepat waktu dalam membayar
seluruh nilai pinjaman setiap bulannya. Jadi seorang debitur di
Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Bahagia Jaya
Kecamatan Gubeng Surabaya tidak mempunyai beban yang berat
karena debitur berusaha agar tidak menunggak diluar jatuh tempo
setiap bulannya.

Dengan demikian berdasarkan pengujian terhadap 65
responden yang tercatat ada 62 lancar dan sisanya 3 orang tidak
lancar dalam pengembalian pinjaman prosedur, dapat disimpulkan
bahwa jangka waktu pengembalian tidak berpengaruh signifikan

terhadap Kelancaran pengembalian pinjaman prosedur di Koperasi
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Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Bahagia Jaya Kecamatan
Gubeng Surabaya, hal ini berarti bahwa hasil pengujian tersebut

menerima Hy dan menolak H;.

2. Pengaruh Simultan

Dari hasil uji regresi logistik pada tabel 4.6 Omnibus Tests of
Model Coefficients didapatkan nilai signifikansi 0,003. Sehingga dapat
diketahui bahwa variabel jumlah tanggungan keluarga, jumlah pinjaman,
dan jangka waktu pengembalian secara bersama-sama (simultan)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kelancaran pengembalian
pinjaman prosedur. hal ini menunjukan bahwa secara bersama-sama
variabel jumlah tanggungan keluarga, jumlah pinjaman, dan jangka waktu
pengembalian mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan variabel
kelancaran pengembalian pinjaman prosedur.

Dengan demikian berdasarkan pengujian terhadap 65 responden
yang tercatat dapat disimpulkan bahwa jumlah tanggungan keluarga,
jumlah pinjaman, dan jangka waktu pengembalian memiliki pengaruh
secara bersama-sama (simultan) terhadap Kelancaran pengembalian
pinjaman prosedur di Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI)
Bahagia Jaya Kecamatan Gubeng Surabaya, hal ini berarti bahwa hasil

pengujian tersebut menolak Hy dan menerima H;.
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3. Variabel yang Paling Dominan

Berdasarkan pengujian terhadap 65 responden yang tercatat ada 62
lancar dan sisanya 3 orang tidak lancar dalam pengembalian pinjaman
prosedur. Pada tabel Variabel in the Equation, variabel jumlah tanggungan
keluarga memiliki nilai signifikan sebesar 0,041, variabel jumlah pinjaman
memiliki nilai signifikan sebesar 0,628 sedangkan variabel jangka waktu
pengembalian memiliki nilai signifikan sebesar 0,953.

Jika dibandingkan dengan ketiga variabel tersebut, hanya variabel
jumlah tanggungan keluarga yang memiliki nilai signifikan dibawah 0,05
yaitu sebesar 0,041. Maka variabel jumlah tanggungan keluarga yang
paling dominan mempengaruhi tingkat kelancaran pengembalian pinjaman

prosedur di KPRI Bahagia Jaya Gubeng Surabaya.





